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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pancasila dalam Adat Perkawinan 

Minangkabau (baralek) di Pasar Rao Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman”. Penelitan ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam adat perkawinan 

Minangkabau (baralek) di Pasar Rao. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif yang 

menjadi social sutuation dalam penelitian ini adalah “nilai-nilai Pancasila dalam adat 

perkawinan Minangkabau (baralek) di Pasar Rao. Dengan rincian Pasar Rao Kecamatan 

Rao Kabupaten Pasaman sebagai tempat yang diteliti (place) masyarakat yang tinggal di 

Pasar Rao sebagai pelaku (actors), dan sikap/kebiasaan mereka dalam menjalankan 

kegiatan adat perkawinan sebagai aktivitas yang di teliti (activity). Sampel di peroleh 

dengan mengunakan ternik purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 5 orang 

yang terdiri dari lembaga adat, orang tua pengantin dan pasangan pengantin. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi  data. Dari 

analisis data wawancara dapat diketahui bahwa dalam adat perkawinan Minangkabau 

(baralek) di Pasar Rao meliputi nilai Ketuhanan, nilai kemanusian, nilai Persatuan, nilai 

Musyawarah, dan milai keadilan. 

 

Kata-kata kunci : Nilai-Nilai Pancasila, Adat Perkawinan Minangkabau (Baralek) 
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ABSTRACT 

 

The study was entitled "Analysis of Pancasila Values in Minangkabau Marriage (Baralek) 

in Rao Pasar District of Rao Pasaman Regency".This research aims to find out the values 

of Pancasila contained in the Minangkabau (Baralek) marriage custom in Rao Pasar. This 

study uses a qualitative approach that becomes a social situation in this research is 

"Pancasila values in Minangkabau (Baralek) marriage customs in Rao Pasar. With the 

details of Rao Pasar, Rao Subdistrict, Pasaman Regency as a place of study (place) of 

people who live in Pasar Rao as actors, and their attitudes / habits in carrying out customary 

marriages as an activity that is meticulously (activity). Samples were obtained by using 

purposive sampling technique with a number of informants as many as 5 people consisting 

of traditional institutions, parents of the bride and bride and groom. Data collection 

techniques used were observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation and data verification. From the 

analysis of interview data it can be seen that in the Minangkabau (baralek) marriage custom 

in Rao Pasar, it includes divinity values humanity values unity values deliberation values 

and justice values. 

 

Key word : values of pancasila, marriage customs Minangkabau (baralek) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya Pancasila mengandung dua pengertian pokok, sebagai 

Pandangan hidup Bangsa Indonesia dan sebagai dasar negara Republik  Indonesia. 

Pancasila disebut sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia, karena nilai-nilai 

yang terkandung dalam sila silanya tersebut dari waktu kewaktu dan secara tetap 

telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan bangsa Indonesia. 

Sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia, maka Pancasila dipergunakan sebagai 

petunjuk hidup sehari-hari, dan digunakan sebagai penunjuk arah semua kegiatan 

di dalam segala bidang. Dalam pelaksanaannya tidak boleh bertentangan dengan 

norma-norma kehidupan, baik norma agama, norma kesusilaan, norma sopan 

santun maupun norma hukum yang berlaku. 

Pancasila bukan hanya hasil dari penuangan atau pemikiran seseorang atau 

kelompok saja melainkan pancasila diangkat dari nilai-nilai adat-istiadat, nilai-nilai 

kebudayaan serta nilai-nilai relejius terdapat dalam pandangan hidup masyarakat 

Indonesia.  Indonesia memiliki banyak keberagaman kebudayaan dari sabang 

sampai merauke, kebudayaan  masyarakat disetiap daerah berbeda dengan daerah 

lain dikarnakan setiap masyarakat memiliki aspek nilai yang berbeda-beda.  

Pancasila adalah inti-inti kesamaan yang terdapat dalam adat kebiasaan, 

kebudayaan dan agama-agama bangsa Indonesia yang menurut kenyataanya begitu 

beraneka warna. (Notonegoro 1997:27). Berdasarkan Undang Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 18 b Ayat (2) yang menyatakan 

bahwa: 

“Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan 

masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang 

masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam 

Undang-Undang”. 
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  Berdasarkan Pasal undang Undang Dasar 1945 diatas dapat ditarik 

kesimpulannya bahwa Negara ikut serta dalam memajukan kebudayaan Nasional 

beserta hak tradisionalnya. Karna kebudayaan masyarakat di daerah tertentu akan 

berbeda dengan kebudayaan masyarakat di daerah lain. dikarnakan setiap kelompok 

masyarakat memiliki aspek nilai yang berbeda. Kebudayaan juga dipengaruhi oleh 

faktor bahasa, keadaan geografis dan kepercayaan.  

Kebudayaan yang beragam menjadikan bangsa Indonesia memiliki ciri khas 

dibandingkan dengan negara lain, Tylor (dalam Soekanto 2010:150) “Kebudayaan 

adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,kepercayaan, kesenian moral, 

hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan 

yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat”. Walaupun setiap 

masyarakat mempunyai kebudayaan yang saling berbeda satu dengan yang lainnya, 

namun setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat yang berlaku umum bagi semua 

kebudayaan dimanapun juga.  

Setiap daerah memiliki kebudayaan masing-masing yang berbeda, Selo 

Soemarjan dan Soeleman Soemardi (dalam Soekanto 2010:151) “merumuskan 

kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya 

masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan 

jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam 

sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan 

masyarakat”. 

Menurut Adi Kusuma (2003:1) “Adat adalah suatu kelompok kebiasan 

masyarakat yang lambat laun akan menjadikan adat itu sebagai adat yang 

seharusnya berlaku bagi semua angota masyarakat sehingga menjadi hukum adat. 

Salah satu bentuk adat yang sering digunakan adalah tata cara perkawinan atau 

upacara perkawinan, yang mana disetiap daerah di indonesia memiliki adat 

perkawinan yang berbeda beda dikarnakan sifat masyarakatnya, kebudayaan, adat 

istiadat, agama dan kepercayaan masyarakat yang disetiap daerahnya berbeda beda. 

Dalam suatu adat perkawinan mempunyai suatu proses adat atau yang lebih dikenal 

dengan istilah upacara. 
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Masing-masing suku diIndonesia memiliki kebudayaan khas, salah satu 

unsur budaya yang masuk sekaligus berpengaruh dalam kehidupan masyarakat 

adalah sistem perkawinan sebagai bagian dari sistem perkawinan sebagai bagian 

dan sistem kemasyarakatan yang hidup pada prilaku masyarakat. Perkawinan 

menjadi salah satu unsur kebudayaan yang berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat, membuat perkawinan menjadi salah satu  ritual yang cukup penting 

bagi masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya upacara menjelang ritus 

peralihan dari masa remaja kemasa hidup berkeluarga. Masyarakat mengangap 

bahwa upacara untuk merayakan ritus peralihan ini mempunyai fungsi sosial yang 

penting yaitu untuk menyatakan kepada khalayak ramai, tingkat hidup yang baru 

yang dicapai oleh individu.  

Budaya daerah merupakan komponen budaya nasional oleh karena itu nilai-

nilai kebudayaan telah menyatu membentuk identitas bangsa melalui tradisi dan 

adat yang dijalankan dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan adat perkawinan 

ditengah-tengah masyarakat tidak dapat dipisahkan dari upaya pengkomunikasian 

nilai-nilai, norma-norma atau aturan yang telah disepakati dalam upacaraadat 

perkawinan.  

Menurut Hamidy (2009:21-22) upacara adalah suatu kegiatan menyegarkan 

kembali nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan masyarakat, dalam rangka 

memberikan pengesahan terhadap berbagai bentuk hubungan sebagai pemberi 

tanda terhadap tahap-tahap perjalanan hidup umat manusia. 

Upacara adat perkawinan disetiap daerah memiliki keunikkan dan ciri khas 

yang berbeda satu dengan yang lainya perbedaan itu bisa terlihat dari mulai pakaian, 

tata cara, hingga setelah perkawinan. Sebagai mana penelitian yang dilakukan oleh 

Afrizal Yurnalis, Hambali dan Jumili Arianto (2015) di Riau yang bejudul “Studi 

Tentang Nilai-Nilai Pancasila Yang Terkandung Dalam Upacara Adat Perkawinan 

Masyarakat Petalangan diKecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Palalawan”. 

Dengan hasil penelitian berupa yang menjelaskan bahwa adanya nilai Pancasila 

yang terkandung dalam upacara adat perkawinan di masyarakat petalanagan 

didalam proses upacara-upacara perkwinan meliputi: (1) upacara sebelum 

peerkawinan, (2) upacara pelaksanaan perkawinan, dan (3) upacara sesudah 
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perkawinan. Dari ketiga tahapan itu terdapat nilai-nilai Pancasila tertuma nilai sila 

ke empat yaitu kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

musyawaratan/perwakilan dalam (http://Journal.uir.ac.id).    Sama hal nya dengan 

pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat adat Minangkabau di mana dalam adat 

perkawinan Minangkabau (Baralek) terdapat beberapa rangkaian Proses kegiatan 

1). Proses Sebelum Perkawinan 2). Proses Pelaksanaan Perkawinan 3). Proses 

Sesudah Perkawinan. Dari setiap rangkaian acara perkawinan masyarakat Rao 

tersebut terdapat nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

peneliti dapatkan pada saat wawancara kepada informan yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 9 September 2017,tepatnya kepada Bapak Suardi selaku ninik mamak 

di Pasar Rao informan menjelaskan Adat Perkawinan Minangkabau (Baralek) 

merupakan upacara adat yang dilakukan terus menerus dari waktu kewaktu dan dari 

generasi kegenerasi yang dilakukan oleh masyarakat Pasar Rao. Baralek secara 

harfiah artinya “pesta”, Baralek diadakan sebagai tanda syukur karena salah 

seorang anak dalam keluarga telah menikah. 

Menurut hasil study pendahuluan yang saya lakukan pada tanggal 9 

September 2017 yang dilakukan pada nara sumber bahwa dalam masyarakat Pasar 

Rao berpatisipasi aktif dalam membantu pelaksanaan pernikahan. Terdapat 11 tahap 

pelaksanan perkawinan proses pertama yang dilakukan  ialah Meminang, Timbang 

Tando/Tukar Cincin, Duduk Serumah, Duduk Ninik Mamak, 

Mamanggia/Mengundang, Malam Bainai, Mengantar Ayam, Mengantar Nasi, Akad 

Nikah, Baralek, Basanding, yang harus dilakukan sebagai bagian dari tradisi yang 

dilaksanakan.  

Sebagai permulaan dari rangkaian tata cara pelaksanaan perkawinan adat 

minangkabau (Baralek)  yaitu diadakan kegiatan mufakat/musyawarah, 

mufakat/musyawarah ini biasanya dilakukan oleh pihak perempuan pada malam 

hari sebelum upacara adat perkawinan pihak perempuan datang kerumah ninik 

mamak. Dalam mufakat/musyawarah pihak perempuan menyampaikan kepada 

ninik mamak bahwa telah datang orang meminta atau melamar keponakannya. 

Untuk menentukan diterima atau tidaknya pinangan/lamaran oleh pihak laki-laki 

maka pihak perempuan memutuskannya dengan jalan mufakat/musyawarah. Jika 
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pinangan/lamaran itu diterima acara selanjutnya adalam timbang tando atau lebih 

dikenal dengan tukar cincin, timbang tando atau tukar cincin adalah sebagai simbol 

pengikat perjanjian dan tidak dapat diputuskan secara sepihak. Acara timbang tando 

atau tukar cincin melibatkan orang tua, ninik mamak, para sesepuh dan sanak famili 

dari keluarga kedua belah pihak. Dalam acara timbang tando keluarga dari pihak 

perempuan dan dibantu warga setempat memasak ketan atau lebih dikenal dengan 

menanak sepuluik yang akan dihidangkan untuk para tamu yang datang. Setelah 

acara timbang tando acara selanjutnya adalah penentuan hari H atau hari 

dilaksanakan akad nikah dan pesta perkawinanan (Baralek) yang di mufakatkan 

bersama ninik mamak. 

Setelah ditentukan hari H atau hari baik pihak keluarga perempuan akan 

mengadakan Duduk Serumah, yang mana maksud dan tujuan acara ini adalah untuk 

menyampaikan dan memohon Doa rencana pernikahannya. Seperti biasanya 

keluarga yang datang akan memberikan bantuan dan ikut serta untuk memikul 

beban dan biaya pernikahan sesuai kemampuan. Dalam  Duduk Serumah akan di 

bentuk panitia acara perkawinan diantaranya panitia yang mengurusi alat memasak 

dan tukang masak, mencari kayu bakar, mencari buah cempedak/nangka muda, 

memangia/mengundang. Masyarakat Pasar Rao adat dan budaya nya masih kental 

dalam pelaksanaan acara adat perkawinan semua dikerjakan secara bersama sama 

dan bergontong royong, tanpa dimintak pun warga setempat akan ikut berpartisipasi 

dan bekerja sama agar acara berjalan dengan lancar. 

Selama ini di dalam acara adat perkawinan Minangkabau (Baralek) juga 

diadakan kegiatan khatam Al-Qur’an kegiatan Khatam Al-Qur’an yang dilakukan 

oleh calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan. Kegiatan ini 

dilakukan bermaksud menunjukkan bahwa calon pengantin sudah diajarkan kedua 

orang tuanya tentang bagaimana mempelajari agama Islam dengan baik. Setelah itu 

barulah digelar acara akad nikah, akd nikah biasa nya dilakukan di mesjid atau 

dirumah kediaman pengantin perempuan.  

Sebagaimana penelitian dilakukan oleh Erni Hastuti, Teddy Oswari (2016) 

di Jakarta dengan judul penelitian “Budaya Pernikahan Masyarakat Minang Rantau 

di Jakarta”. Dengan hasil penelitian yaitu pelaksanaan budaya perkawinan adat 
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masyarakat minang meliputi beberapa proses tahapan yaitu (1). a) sebelum upacara 

pelaksanaan dilaksanakan 1) maresek, 2) meminang dan bertukar tanda, 3) mahanta, 

4) babako, 5) malam bainai 6) manjapuik marapilai dan 7) menyambut dirumah 

anak daro yang dilanjutkan dengan akad nikah. b) pelaksanaan upacara perkawinan 

1) melamar, 2) akaik nikah 3) seserahan, 4) pengajian dan 5) babaleh lamaran. c) 

setelah pelaksanaan upacara perkawinan dilanjutkan ke baralek (3) nilai moral yang 

terkandung dalam budaya perkawinan masyarakat Minang Rantau yaitu nilai 

berkaitan dengan ketuhanan, nilai yang berkaitan dengan sosial dan nilai yang 

berkaitan dengan  nilai moral, individual. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pandangan tokoh masyrakat terhadap perkawinan maka peneliti menyimpulkan  

yaitu upacara sebagai tindakan natural, diartikan sebagai suatu aktifitas atas 

tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat.  

Perkawinan adat dilaksanakan masyarakat minang merupakan tradisi adat 

yang masih dipertahankan sampai saat ini. Masyarakat minang dikenal sebagai 

masyarakat yang memegang nilai-nilai hakiki yang luhur sebagai warisan nenek 

moyang, nilai tersebut salah satunya adalah nilai moral yang terkandung dalam 

upacara perkawinan adat masyarakat minang sebagai ajaran baik buruk yang dapat 

diterima oleh masyarakat luas mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi 

pekertiyang dicita-citakan diinginkan dan dianggap penting. 

(http://gunadarma.ac.id)  

Berdasarkan penelitian tersebut jelas terlihat bahwa nilai merupakan suatu 

yang penting bagi seluruh lapisan masyarakat seperti upaya dari pihak akademisi 

dengan memulai mengembangkan dan mengintegritasikan materi pembelajaran 

tentang nilai-nilai Pancasila dalam adat perkawinan minangkabau (Baralek). 

Sebagaimana menurut Alexander (2016:99) mengemukakan bahwa “nilai-nilai 

kemanusiaan merupakan prinsip dan tolak ukur yang dapat dikembangkan melalui 

kebenaran pengetahuan tentang budaya masyarakat, yang secara umum, lahir dari 

suatu kebudayaan yang realitas. Kebudayaan yang realistis dan empiris adalah karya 

manusia untuk humanisme. Alasannya seluruh kebudayaan yang diciptakan oleh, 

pada kenyataan ditujukan untuk keberlangsungan kehidupan manusia dan alam 

secara umum”. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin meneliti mengenai “ Analisis 

Nilai-Nilai Pancasila Dalam Adat Perkawinan Minangkabau (baralek) di 

Pasar Rao Kecamatan  Rao Kabupaten Pasaman”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apa sajakah nilai- nilai praksis Pancasila 

yang terkandung dalam adat Perkawinan Minangkabau (Baralek) di Pasar Rao 

Kecamatan RaoKabupaten Pasaman?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai-nilai Pancasila apa saja yang terkandung dalam adat Perkawinan 

Minangkabau (Baralek) di Pasar Rao Kecamata Rao Kabupaten Pasaman. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian ini adalah: 

 

1.4.1 Manfaat SecaraTeoritis 

1.4.1.1 Agar dapat mengetahuai Nilai- Nilai Pancasila yang Terkandung dalam 

Adat Perkawinan Minangkabau (Baralek). 

1.4.1.2 Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam adat dan budaya yang ada di 

Pasar Rao. 

1.4.1.3 Memberikan tambahan sebagai ilmu tambahan untuk kuliah hukum adat, 

antropologi budaya, dan kebudayaan Nasional. 
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1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang adat 

Perkawinan Minangkabau (Baralek). 

1.4.2.2  Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan dalam mengikuti 

kuliah Hukum Adat, Antropologi Budaya dan Kebudayaan Nasional. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran mengenai adat 

istiadat dan kebudayaan di Indonesia dapat memberikan kontribusi seabagai saran 

pada masyarakat, tokoh masyarakat, serta dinas kebudayaan mengenai adat istiadat 

terutama untuk masyarakat Pasar Rao Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya 
 

100 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afrizal. 2014. Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Alfan, Muhammad. 2013. Pengantar Filsafat Nilai. Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA. 

 

Erwin.,2010. Pendidikan Kewarganegaraan Republik Indonesia.Bandung:Refika 

Aditama. 

 

Http://www.Sopopanisioan.blogspot.co.id/2014/06/Krakteristik-Masyarakat-Rao-

Rawa.html.Diakses pada 12 Januari 2018.  

Http://www.academia.edu/11216861/Pernikahan_adat_di_Minangkabau. Diakses 

pada 16 Januari 2018. 

 

Hadikusuma hilman.,(2003). Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia. Bogor : 

Mandar Maju. 

 

http://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/download/10388/10046. Diakses 

pada 8 Oktober 2017. 

 

Jannes Alexander Uhi.,2016.Filsafat Kebudayaan.Yogyakarta : Pustaka Belajar. 

 

Kaelan. 2002. Filsafat Pancasila Pandangan Hidup Bangsa Indonesia. 

Yogyakarta: Paradigma. 

Laksanto Utomo.,2016.Hukum Adat.Jakarta : Rajawali Pers. 

Nilawati., (2017). Analisis Terhadap Nilai-Nilai yang Terkandung Dalam Adat 

Pangelan Pada Upacara Adat Perkawinan di Desa Ujanmas Baru 

Kabupaten Muara Enim.Skipsi.indralaya : FKIP UNSRI. 

 

Redaksi, S. G., (2011).UUD 1945 Hasil Amandemen dan Proses Amandemen UUD 

1945 Secara Lengkap. Jakarta : Sinar Grafika. 

 

Soekanto, Soerjono.,2011.Hukum Adat Indonesia.Jakarta : Rajawali Pers 

 

Syarbaini Syahrial.,2011. Pendidikan Pancasila Implementasi Nilai-Nilai Karakter 

Bangsa di Perguruan Tinggi.Bogor : Ghalia Indonesia. 

 

http://www.academia.edu/11216861/Pernikahan_adat_di_Minangkabau
http://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/download/10388/10046


  Universitas Sriwijaya 
 

101 
 

 

Sugiyono.,2012.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D.Bandung :Alfabeta. 

 

Soekanto, S.,(2002). Sosiologi Suatu pengantar.Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada. 


